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Dana Bencana Belum
Dipertanggungjawabkan

PARMOUT, MERCUSUAR - Hingga kini sebanyak
Rp200-juta dana bantuan bencana yang digunakan
oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Parigi Moutong (Parmout) belum juga
dipertanggungjawabkan penggunaanya.

Dana bantuan bencana ratusan juta itu rencananya
digunakan untuk kebutuhan warga yang mengalami
musibah banjir bandang yang saat itu terjadi di tiga
desa diwilayah kecamatan Parigi Selatan yakni Desa
Gangga, Lemusa dan Boyantongo.

Bahkan informasi yang diperoleh dari sumber
resmi dana yang dikucurkan kepada pihak BPBD itu
merupakan dana bantuan yang bersumber dari dana
sumbangan dari PNS serta honorer di beberapa SKPD
di Kabupaten Parmout, Bank, sumbangan pribadi
dan Ormas dengan jumlah total sekitar Rp809 juta.
Dan sebanyak Rp200 juta dikucurkan kepada BPBD
Parmout.

Kepala BPBD Parmout Arisman, yang dikonfirmasi
terkait hal tersebut mengatakan bahwa ratusan juta
dana bantuan itu digunakan untuk beberapa kebutu-
han di lokasi bencana banding bandang yang terjadi
pada Agustus 2012 lalu.

Ketika itu katanya masih dalam masa transisi, dari
darurat ke pemulihan. Sehingga dana tersebut dipakai
untuk kebutuhan logistik pengungsi selama tiga bulan,
air bersih dan alat pembersih keluarga seprti sabun
dan sikat. Menurutnya dibelanjakannya dana tersebut
untuk kebutuhan logistik selama tiga bulan, karena
saat itu sudah tidak ada lagi bantuan yang diberikan
bagi para korban bencana saat masa transisi, dari
darurat ke pemulihan. 5

Dana bantuan itu diterima dari satgas penanggulan-
gan bencana Parmout yang diterima oleh Sekretaris
BPBD, Veis Karanja. Dan kemudian dana itu dikelola
oleh bendahara yang bernama Nita.

Pihaknya mengaku dalam waktu dekat akan se-
gera mempertanggung jawabkan penggunaan dana
itu,namun pihaknya belum memastikan ka-
rena pihak yang mengelola dana itu masih
dalam kondisi sakit.

Selainmendapatkan danadariSatgas Penanggulangan
Bencana, pihak BPBD rupanya juga mendapatkan
kucuran dana dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana Pusat yakni sebesar Rp250 juta.

Terkait masalah tersebut salah seorang anggota
Dekab Parmout Hazairin Paudi yang dikonfirmasi
terkait hal itu, mengatakan agar dana ratusan juta
tersebut segera diaudit. Sehingga, penggunaannya
bisa diketahui bersama secara jelas. Karena Perda
tentang pengelolaan bantuan baik yang dari masya-
rakat maupun dari pihak ketiga menjadi pendapatan
daerah dan itu harus diaudit. ia




